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ABSTRAK

PENGEMBANGAN KIT PRAKTIKUM KIMIA HIJAU BERBASIS
PEMANFAATAN OLI BEKAS SEBAGAI LILIN AROMATERAPI DI SMA

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya pembelajaran kimia di
SMA yang mengintegrasikan prinsip kimia hijau, pemanfaatan limbah, dan
pembelajaran berbasis produk. Selain itu, limbah oli bekas yang tergolong limbah
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) masih sering dibuang secara langsung sehingga
berpotensi mencemari lingkungan. Oli bekas mengandung senyawa berbahaya
seperti hidrokarbon aromatik polisiklik (PAHs), logam berat timbal (Pb), kromium
(Cr), kadmium (Cd), partikel karbon, serta senyawa asam hasil degradasi mesin.
Pada penelitian ini, oli bekas dimurnikan menggunakan metode adsorpsi dengan
zeolit dan bentonit untuk mengurangi kotoran, warna pekat, dan bau menyengat
sehingga lebih layak dimanfaatkan kembali. Oli hasil adsorpsi kemudian digunakan
sebagai bahan dasar pembuatan lilin aromaterapi karena mengandung senyawa
hidrokarbon yang dapat mendukung proses pembakaran seperti pada parafin.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan KIT pembelajaran berbasis kimia hijau
melalui pemanfaatan oli bekas menjadi lilin aromaterapi sebagai alternatif media
pembelajaran kimia di SMA.

Penelitian menggunakan metode Design Based Research (DBR) model
McKenney & Reeves yang terdiri atas tahap analisis masalah dan kebutuhan,
perencanaan solusi, evaluasi, dan refleksi. Tahap analisis dilakukan melalui studi
pustaka dan wawancara guru kimia. Tahap perencanaan meliputi perancangan KIT,
proses adsorpsi, pembuatan lilin aromaterapi, serta penyusunan modul ajar berbasis
kimia hijau. Tahap evaluasi dilakukan melalui pengujian karakteristik produk
meliputi warna, aroma, tekstur, waktu pembekuan, daya bakar, dan keamanan
penggunaan, serta wawancara guru kimia untuk mengetahui kelayakan produk
sebagai media pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adsorpsi menggunakan zeolit dan bentonit
mampu meningkatkan kualitas fisik oli bekas yang ditandai dengan warna lebih
jernih dan berkurangnya bau menyengat. Oli hasil adsorpsi berhasil dimanfaatkan
menjadi lilin aromaterapi dengan pembakaran stabil, aroma yang baik, tekstur
cukup padat, dan residu pembakaran yang rendah. KIT yang dikembangkan terdiri
atas seperangkat alat, bahan, dan modul ajar yang dinilai layak digunakan dalam
pembelajaran kimia hijau di SMA karena relevan dengan Kurikulum Merdeka,
mendukung pembelajaran kontekstual, serta meningkatkan kesadaran lingkungan
peserta didik melalui pemanfaatan limbah menjadi produk bernilai guna.

Kata Kunci : KIT pembelajaran, kimia hijau, oli bekas, adsorpsi, lilin aromaterapi,
Design Based Research (DBR).
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BAB I

PENDAHULUAN

A Latar belakang masalah

Pembelajaran kimia di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) pada
hakikatnya menuntut keterpaduan antara penguasaan konsep teoretis dan
penerapannya melalui kegiatan praktikum. Praktikum memiliki peranan
yang signifikan dalam membantu peserta didik memahami konsep kimia
secara konkret, mengembangkan keterampilan proses sains, serta
membentuk sikap ilmiah (Murni et al., 2018). Kegiatan praktikum kimia di
sekolah masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan
fasilitas laboratorium, tingginya biaya pengadaan bahan kimia dan peralatan
praktikum, serta terbatasnya anggaran sekolah (Arvianti et al., 2024).
Kondisi tersebut mengakibatkan kegiatan praktikum belum dapat
dilaksanakan secara optimal, sehingga pembelajaran kimia cenderung
bersifat abstrak dan kurang kontekstual (Merta, 2020).

Permasalahan tersebut mendorong perlunya pengembangan alternatif
kegiatan praktikum yang bersifat sederhana, aman, ekonomis, dan mudah
diterapkan di lingkungan sekolah tanpa mengesampingkan kualitas serta
tujuan pembelajaran kimia (Widyastuti et al., 2022). Salah satu pendekatan
yang relevan untuk dikembangkan adalah kegiatan praktikum yang
memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di lingkungan sekitar serta
mengintegrasikan isu-isu aktual, seperti permasalahan lingkungan dan
keberlanjutan (Louw, 2013). Upaya ini dapat didukung melalui
pengembangan media pembelajaran berupa KIT praktikum yang dirancang
secara sistematis, sehingga mampu memfasilitasi pelaksanaan eksperimen
secara lebih terstruktur serta memudahkan guru dan peserta didik dalam
melaksanakan praktikum secara mandiri maupun berkelompok (Usnia et al.,
2026). Pendekatan ini sejalan dengan penerapan konsep kimia hijau (green
chemistry) dalam pembelajaran kimia di jenjang SMA, yang menekankan

pada perancangan proses dan produk kimia yang aman, ramah lingkungan,



serta berorientasi pada upaya meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan (Chakraborty et al., 2018).

Kimia hijau merupakan pendekatan strategis dalam pembelajaran kimia
modern yang bertujuan menumbuhkan kesadaran peserta didik terhadap
pentingnya kelestarian lingkungan melalui penerapan prinsip-prinsip kimia
yang bertanggung jawab (Verma et al., 2014). Kurikulum kimia SMA
menempatkan konsep kimia hijau sebagai landasan yang menghubungkan
materi pembelajaran kimia dengan isu pencemaran lingkungan, pengelolaan
limbah, efisiensi penggunaan bahan, serta pemanfaatan sumber daya secara
berkelanjutan (Joshi et al, 2011). Pembelajaran kimia yang
mengintegrasikan prinsip kimia hijau diharapkan mampu membentuk
peserta didik yang tidak hanya menguasai konsep kimia tetapi juga memiliki
sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan (Redhana et al.,
2020). Serta berpedoman pada dua belas prinsip kimia hijau sebagai dasar
konseptual, meskipun dalam penelitian ini difokuskan pada lima prinsip
yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.

Salah satu permasalahan lingkungan yang relevan untuk diintegrasikan
dalam pembelajaran kimia hijau adalah pengelolaan limbah oli bekas, oli
pelumas baru tersusun atas campuran hidrokarbon rantai panjang yang
didominasi oleh alkana, sikloalkana, serta sebagian hidrokarbon aromatik
dengan rentang jumlah atom karbon sekitar C18—C34 yang berfungsi
sebagai komponen dasar (base oil) (Yang et al., 2016). Pada jenis oli tertentu
khususnya oli sintetik terdapat senyawa berbasis poli-alfa-olefin (PAO) atau
ester. Performa pelumasan, oli mesin diformulasikan dengan penambahan
berbagai zat aditif dalam kisaran 5-30%, meliputi aditif anti-aus seperti zinc
dialkyldithiophosphate (ZnDTP) yang mengandung unsur seng (Zn), fosfor
(P), dan sulfur (S), deterjen dan dispersan seperti kalsium sulfonat atau
magnesium sulfonat yang berperan dalam menjaga kebersihan komponen
mesin, antioksidan berupa senyawa fenolik terhalang dan amina aromatik
untuk menghambat proses oksidasi, viscosity improver seperti olefin

copolymer (OCP) untuk mempertahankan kestabilan viskositas pada



berbagai kondisi suhu, serta agen antifoaming berbasis silikon yang
berfungsi mencegah terbentuknya busa (Ahmad et al., 2018).

Seiring dengan proses penggunaannya pada mesin kendaraan, oli
pelumas mengalami penurunan mutu yang disebabkan oleh paparan suhu
tinggi, reaksi oksidasi, serta kontaminasi dari partikel logam akibat keausan
komponen dan residu hasil pembakaran. Kondisi tersebut mengakibatkan
perubahan baik pada sifat fisik maupun komposisi kimia oli, sehingga
menghasilkan oli bekas yang tidak lagi memenuhi standar kelayakan
penggunaan (Maulana et al., 2026). Oli bekas diklasifikasikan sebagai
limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) karena mengandung senyawa-
senyawa yang berpotensi membahayakan lingkungan dan kesehatan.
Kandungan tersebut meliputi hidrokarbon aromatik polisiklik (polycyclic
aromatic hydrocarbons atau PAHs), seperti benzo[a]pyrene yang bersifat
karsinogenik, serta logam berat yang berasal dari proses keausan mesin,
antara lain timbal (Pb), kromium (Cr), kadmium (Cd), besi (Fe), tembaga
(Cu), aluminium (Al), magnesium (Mg), dan nikel (Ni) (Hilda et al., 2023).
Oli bekas mengandung berbagai kontaminan, antara lain sisa bahan bakar
yang tidak terbakar, air, partikel karbon (jelaga), serta senyawa asam yang
bersifat korosif. Kandungan zat aditif yang semula berperan dalam
mempertahankan kinerja oli, seperti senyawa berbasis seng dan kalsium,
juga mengalami penurunan secara signifikan akibat degradasi selama
pemakaian, sehingga kualitas oli semakin menurun (Hilda et al., 2023).
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa oli bekas memiliki potensi
tinggi sebagai sumber pencemaran lingkungan apabila tidak dikelola secara
tepat dan berkelanjutan.

Upaya Pengelolaan limbah oli bekas menjadi semakin penting seiring
meningkatnya pencemaran lingkungan dan kondisi tanah, air, serta
lingkungan di Indonesia yang telah mencapai tahap serius (Arsyad et al.,
2008). Oli bekas masih memiliki nilai guna jika dikelola dengan tepat, baik
sebagai bahan bakar mesin kapal, peleburan aluminium, pembuatan kapur,
maupun bahan baku lilin aromaterapi yang menerapkan prinsip kimia hijau

untuk mengurangi limbah berbahaya dan memanfaatkan kembali bahan



yang masih bernilai (Raharjo, 2007). Sebaliknya, oli bekas yang tidak diolah
dengan benar dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan
akibat kandungan logam berat dan kontaminan lainnya (Hasyim, 2016).

Dalam konteks pengelolaan limbah, konsep 3R (Reduce, Reuse,
Recycle) merupakan pendekatan fundamental yang berorientasi pada upaya
meminimalkan pencemaran lingkungan melalui pengurangan, penggunaan
kembali, dan daur ulang limbah menjadi produk yang bernilai guna serta
aplikatif bagi peserta didik (Abdillah et al., 2024). Pendekatan ini selaras
dengan prinsip-prinsip kimia hijau yang menekankan pencegahan limbah
dan pemanfaatan sumber daya secara berkelanjutan. Implementasi prinsip
tersebut dapat diwujudkan melalui pemanfaatan oli bekas sebagai bahan
baku lilin aromaterapi, yang mencerminkan penerapan konsep recycle
dengan mengubah limbah berbahaya menjadi produk yang lebih aman,
bernilai ekonomis, dan memiliki nilai edukatif (Krisnawansyah, 2021).
Pemanfaatan oli bekas sebagai produk ramah lingkungan dapat menjadi
alternatif bahan praktikum yang ekonomis dan kontekstual di sekolah,
khususnya apabila terlebih dahulu dimurnikan melalui metode adsorpsi
untuk mengurangi kandungan kontaminan berbahaya, serta dikemas dalam
bentuk KIT praktikum agar lebih efektif dalam melibatkan peserta didik
secara langsung dalam proses pengolahan limbah melalui kegiatan
eksperimen yang terstruktur dan bermakna (Arpa et al., 2010).

Adsorpsi merupakan salah satu metode pemisahan komponen fluida
dengan memanfaatkan media berpori yang efektif digunakan pada proses
pemurnian oli bekas. Berbagai material seperti zeolit, bentonit, arang aktif,
pasir silika, tanah liat aktif, dan serabut kelapa, diketahui memiliki
kemampuan sebagai adsorben untuk menyerap kontaminan, termasuk
logam berat, serta meningkatkan kejernihan dan kualitas warna oli (Sonjaya
et al., 2019). Penelitian ini memfokuskan penggunaan zeolit dan bentonit
sebagai adsorben karena kedua mineral alam tersebut relatif mudah
diperoleh serta memiliki karakteristik yang mendukung efektivitas proses
adsorpsi (Bekas et al., 2020). Zeolit adalah mineral alam yang ditemukan
oleh Cronstedt pada tahun 1755 dan banyak digunakan di berbagai industri



seperti kertas, karet, pupuk, dan petrokimia. Pemanfaatannya didasarkan
pada kemampuannya menyerap polutan berbahaya dalam limbah cair,
seperti logam berat, amonia, hidrokarbon, dan senyawa organik, serta
mengurangi bau tidak sedap yang ditimbulkan pada limbah (Dahlan et al.,
2011). Bentonit adalah mineral koloid alami yang tersusun dari silikat
aluminium terhidrasi, dengan karakteristik khas seperti kemampuan
mengembang, daya serap yang tinggi, sifat pertukaran ion, serta luas
permukaan yang besar. Dengan sifat-sifat tersebut, bentonit telah digunakan
secara luas dalam berbagai sektor industri, termasuk industri semen,
keramik, kosmetik, dan farmasi. Kedua mineral ini memiliki potensi besar
sebagai adsorben dalam proses pemurnian oli bekas (Ruskandi et al., 2020).

Oli bekas yang telah melalui proses pemurnian dengan metode adsorpsi
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam pembuatan lilin aromaterapi
melalui prosedur yang relatif sederhana, dengan penggunaan bahan yang
mudah diperoleh serta biaya yang ekonomis (Wardani et al., 2020). Lilin
yang dihasilkan tidak hanya berfungsi sebagai sumber penerangan, tetapi
juga memiliki nilai estetika dan manfaat aromaterapi sebagai wujud
penerapan prinsip kimia hijau dalam pengelolaan limbah, yang apabila
proses pemurnian oli hingga pembuatan produknya dikemas dalam bentuk
KIT praktikum, dapat memberikan pengalaman belajar yang tidak hanya
bersifat teoretis, tetapi juga memungkinkan peserta didik terlibat secara
langsung dalam pengolahan limbah menjadi produk yang bernilai guna.
(Inayati et al.,, 2021). Pemanfaatan oli bekas sebagai bahan dasar lilin
aromaterapi didukung oleh kesamaan karakteristik kimia antara oli dan
parafin yang lazim digunakan sebagai bahan utama lilin, di mana keduanya
merupakan senyawa hidrokarbon turunan minyak bumi yang tersusun atas
rantai karbon panjang, bersifat hidrofobik, serta mudah terbakar. Kesamaan
sifat tersebut memungkinkan oli bekas yang telah dimurnikan untuk
digunakan sebagai alternatif pengganti parafin (Arifin et al.,, 2024).
Pengolahan oli bekas menjadi lilin aromaterapi berpotensi untuk diterapkan

sebagai kegiatan praktikum di sekolah, sekaligus memberikan nilai tambah



terhadap limbah yang sebelumnya kurang dimanfaatkan serta menghasilkan
produk yang inovatif dan bernilai guna (Shofi, 2019).

Lilin aromaterapi telah digunakan sejak lama, tidak hanya sebagai
sumber penerangan tetapi juga untuk menciptakan suasana yang
menenangkan serta meningkatkan kenyamanan (Rizka, 2014). Proses
pembuatannya relatif sederhana, menggunakan bahan yang mudah
diperoleh dengan biaya terjangkau. Aromaterapi pada lilin ini, khususnya
aroma lavender, diketahui memiliki efek relaksasi, menenangkan pikiran,
dan memberikan aroma yang menyegarkan (Prabandari et al., 2017).
sehingga produk lilin aromaterapi dapat dimanfaatkan sebagai dekorasi
ruangan, pengharum, maupun souvenir pernikahan yang menarik
(Maradona et al., 2022).

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam pengelolaan
limbah dan peningkatan pendidikan lingkungan sekaligus menjadi landasan
bagi pengembangan pembelajaran berbasis proyek di sekolah, karena KIT
yang dirancang memperkuat pemahaman konsep dan mendorong partisipasi
aktif peserta didik (Widayanti, 2016). Pemanfaatan oli bekas sebagai bahan
praktikum pembuatan lilin aromaterapi memungkinkan peserta didik
memahami prinsip kimia hijau secara langsung melalui pengalaman nyata,
mulai dari pengelolaan limbah, proses pemurnian, hingga pembuatan
produk bernilai guna, serta menumbuhkan keterampilan kewirausahaan
melalui produksi, pengemasan, perhitungan biaya, dan strategi pemasaran
produk (Rohaeti et al., 2018). Praktikum lilin aromaterapi berbahan dasar
oli bekas berbasis prinsip kimia hijau menjadi alternatif pembelajaran kimia
SMA yang inovatif, kontekstual, efisien secara anggaran, dan mampu
mengintegrasikan pendidikan lingkungan dengan penguatan keterampilan

kewirausahaan peserta didik (Rusdi, 2019).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pemurnian oli bekas menggunakan metode adsorpsi

dengan media zeolit dan bentonit agar aman dan ramah lingkungan?



2. Bagaimana pemanfaatan oli bekas yang telah dimurnikan sebagai bahan
pembuatan lilin aromaterapi yang sesuai dengan prinsip kimia hijau?

3. Bagaimana efektivitas praktikum pembuatan lilin aromaterapi berbahan
dasar oli bekas dalam meningkatkan pemahaman konsep kimia hijau

pada peserta didik SMA?
C Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui proses pemurnian oli bekas menggunakan metode adsorpsi
dengan media zeolit dan bentonit agar aman, ramah lingkungan, dan
sesuai prinsip kimia hijau.

2. Mengembangkan dan mengevaluasi pemanfaatan oli bekas yang telah
dimurnikan sebagai bahan pembuatan lilin aromaterapi yang aman,
ekonomis, dan berkonsep kimia hijau.

3. Menilai efektivitas praktikum pembuatan lilin aromaterapi berbahan
dasar oli bekas dalam meningkatkan pemahaman konsep kimia hijau

pada peserta didik SMA.

D Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
- Memberikan kontribusi bagi pengembangan konsep pembelajaran
kimia berbasis praktik yang mengintegrasikan prinsip kimia hijau.
- Menjadi referensi dalam pengelolaan limbah oli bekas melalui
metode pemurnian dan pemanfaatannya sebagai bahan baku
produk bernilai guna.
- Memperkaya literatur mengenai hubungan antara praktik
laboratorium dan pendidikan lingkungan di tingkat SMA.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik:
- Meningkatkan pemahaman konsep kimia hijau secara langsung

melalui pengalaman praktikum nyata.



Menumbuhkan kesadaran terhadap pengelolaan limbah dan

pentingnya keberlanjutan lingkungan.

b. Bagi guru dan sekolah:

Memberikan alternatif kegiatan praktikum kimia yang sederhana,
aman, ekonomis, dan mudah diterapkan di sekolah.
Menjadi media pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan

pendidikan kimia dan pendidikan lingkungan.

c. Bagi lingkungan dan masyarakat:

Memberikan solusi pengelolaan limbah oli bekas sehingga dapat
mengurangi pencemaran lingkungan.
Menghasilkan produk bernilai guna yang bermanfaat bagi

masyarakat dan ramah lingkungan.

E Asumsi Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, beberapa asumsi yang digunakan

sebagai dasar berpikir adalah sebagai berikut:

1.

Oli bekas yang digunakan dapat dimurnikan secara efektif melalui
metode adsorpsi dengan media zeolit dan bentonit sehingga aman
untuk dijadikan bahan baku lilin aromaterapi.

Peserta didik mampu memahami konsep kimia hijau secara lebih
baik melalui kegiatan praktikum pembuatan lilin aromaterapi

berbahan dasar oli bekas.

. Lilin aromaterapi yang dihasilkan dari oli bekas yang telah

dimurnikan memiliki kualitas yang aman, ramah lingkungan, dan
sesuai prinsip kimia hijau.

Praktikum berbasis pemanfaatan limbah oli bekas dapat diterapkan
secara sederhana, ekonomis, dan efektif di lingkungan sekolah
SMA.

Penambahan bahan tambahan, seperti pewangi dan pewarna alami,
dalam pembuatan lilin diasumsikan tidak mengurangi fungsi utama

lilin serta tidak menimbulkan dampak berbahaya saat digunakan.



F Batasan Pengembangan

Agar penelitian ini lebih terfokus dan dapat dilakukan secara efektif,

maka ditetapkan beberapa batasan pengembangan sebagai berikut:

1.

Jenis limbah yang digunakan dibatasi pada oli bekas dari kendaraan
bermotor ringan, bukan dari industri atau alat berat, untuk alasan
kemudahan pengolahan dan ketersediaan bahan di lingkungan
sekolah.

Metode pemurnian oli bekas dibatasi pada proses adsorpsi
menggunakan media zeolit dan bentonit.

Produk yang dikembangkan hanya berupa lilin aromaterapi padat
(bukan cair atau bentuk lain) dengan ukuran dan bentuk yang
sederhana untuk memudahkan proses pembuatan dan evaluasi hasil.
Pengujian kualitas lilin dibatasi pada aspek visual, aroma, daya
bakar, dan keamanan penggunaan, tanpa melibatkan uji
laboratorium kimia secara mendalam.

Praktikum ditujukan untuk peserta didik SMA, dengan fokus pada
pemahaman konsep kimia hijau, pengelolaan limbah, dan prinsip 3R

(Reduce, Reuse, Recycle)



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan KIT praktikum kimia
hijau berbasis pemanfaatan oli bekas sebagai lilin aromaterapi, maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pemurnian oli bekas menggunakan metode adsorpsi dengan
media zeolit dan bentonit dapat dilakukan melalui tahap penyaringan,
pemanasan, dan adsorpsi sehingga mampu mengurangi warna pekat, bau
menyengat, serta kotoran pada oli bekas. Penggunaan zeolit dan bentonit
sebagai adsorben mendukung prinsip kimia hijau karena memanfaatkan
bahan yang relatif aman, sederhana, dan ramah lingkungan dalam proses
pengolahan limbah.

2. Oli bekas yang telah dimurnikan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
dasar pembuatan lilin aromaterapi melalui pencampuran dengan asam
stearat dan minyak esensial. Produk lilin yang dihasilkan memiliki
karakteristik fisik yang baik, seperti tekstur padat, aroma yang khas,
serta mampu menyala dengan cukup stabil. Pemanfaatan limbah oli
bekas menjadi lilin aromaterapi menunjukkan penerapan prinsip kimia
hijau, khususnya dalam pengurangan limbah dan pemanfaatan kembali
bahan yang masih bernilai guna.

3. Praktikum pembuatan lilin aromaterapi berbahan dasar oli bekas efektif
digunakan sebagai media pembelajaran kimia hijau di SMA karena
mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep
pengelolaan limbah, daur ulang, dan penerapan prinsip kimia hijau
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan praktikum juga
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, menarik, dan

aplikatif bagi peserta didik

B Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian maupun

pengembangan selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
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Bagi guru kimia, KIT praktikum pembuatan lilin aromaterapi berbahan
dasar oli bekas dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran
kimia hijau yang lebih kontekstual dan aplikatif sehingga peserta didik
dapat memahami penerapan konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari.
. Bagi sekolah, diperlukan dukungan fasilitas dan pengelolaan
laboratorium yang memadai agar pelaksanaan praktikum berbasis kimia
hijau dapat dilakukan secara optimal, aman, dan berkelanjutan.

. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan pengembangan
lebih lanjut terhadap formulasi lilin aromaterapi, seperti variasi jenis
adsorben, minyak esensial, maupun pengujian kualitas produk yang
lebih mendalam agar diperoleh hasil yang lebih optimal.

. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan pemanfaatan limbah
lainnya sebagai bahan praktikum kimia hijau sehingga pembelajaran
menjadi lebih inovatif dan mendukung peningkatan kesadaran
lingkungan peserta didik.

. Perlu dilakukan pengujian efektivitas pembelajaran dalam skala yang
lebih luas dengan melibatkan lebih banyak peserta didik agar diperoleh
data yang lebih komprehensif mengenai pengaruh praktikum terhadap

pemahaman konsep kimia hijau.
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